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ABSTRACT

This service aims to overcome the problem of a lack of understanding of SMKN 3 Karawang students about
personal financial management, which can impact their inability to make wise financial decisions in the future.
The focus of this service is to improve students' financial literacy so that they can prepare for a more stable
financial future. The purpose of this service is to provide a basic understanding of financial management,
including budget planning, saving, investing, and how to avoid unhealthy debt. The method used is a participatory
approach through socialization, financial simulations, and group discussions, providing practical experience in
financial management. Evaluation is carried out with pre-assessment and post-assessment to measure the
increase in knowledge and changes in students' attitudes. It is hoped that the results will be an increase in financial
literacy, the formation of healthy financial habits, and students' readiness to face financial challenges in the
future, which will have a long-term positive impact on their financial management.
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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk mengatasi masalah kurangnya pemahaman siswa SMKN 3 Karawang
tentang pengelolaan keuangan pribadi yang dapat berdampak pada ketidakmampuan mereka dalam
mengambil keputusan keuangan yang bijaksana di masa depan. Fokus pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan literasi keuangan pribadi siswa agar mereka dapat mempersiapkan masa depan
finansial yang lebih stabil. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan pemahaman dasar tentang
pengelolaan keuangan, termasuk perencanaan anggaran, menabung, investasi, dan cara menghindari
utang yang tidak sehat. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui sosialisasi,
simulasi keuangan, dan diskusi kelompok, memberikan pengalaman praktis dalam pengelolaan
keuangan. Evaluasi dilakukan dengan pre-assessment dan post-assessment untuk mengukur
peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap siswa. Diharapkan hasilnya adalah peningkatan
literasi keuangan, terbentuknya kebiasaan keuangan sehat, serta kesiapan siswa menghadapi
tantangan finansial di masa depan, yang memberikan dampak positif jangka panjang dalam
pengelolaan keuangan pribadi mereka.

Kata kunci : Literasi Keuangan Pribadi; Manajemen Keuangan; Mentoring; Pengetahuan;
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1. PENDAHULUAN

SMK Negeri 3 Karawang, Jawa Barat merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berfokus
pada pengembangan keterampilan teknis bagi siswa-siswinya. Sebagian besar siswanya berasal dari
latar belakang keluarga dengan tingkat ekonomi yang beragam, sehingga penting untuk memberikan
mereka pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan keuangan pribadi. Berdasarkan hasil survei
awal yang dilakukan di sekolah ini, ditemukan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai cara mengelola keuangan secara efektif. Hal ini berpotensi
menghambat kemampuan mereka dalam membuat keputusan finansial yang bijaksana di masa depan.
Isu utama yang muncul adalah kurangnya literasi keuangan di kalangan siswa, yang berdampak pada
pengambilan keputusan keuangan yang cenderung impulsif dan tidak terencana.

Persoalan pengelolaan keuangan pada kategori siswa SMK termasuk dalam Gen Z.
Berdasarkan data dari Antara Jateng (2023) informasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat
literasi keuangan Gen Z sebesar 44,04% atau lebih rendah 3,94% dari generasi milenial. Literasi
keuangan sebesar 44,04% termasuk dalam tingkat literasi keuangan rendah karena di bawah 60%.
Berdasarkan hasil riset yang telah dirilis dalam hal ini berdasarkan hasil survei Katadata Insight Center
(KIC) dan Zigi menunjukkan, porsi belanja rutin bulanan paling banyak atau 73,9% untuk komunikasi,
seperti membeli pulsa, internet, dan lain sebagainya.Setelah itu, belanja bahan makanan menjadi
kebutuhan rutin terbanyak kedua gen Z. Sebanyak 51,3% gen Z mengaku melakukan belanja bahan
makanan secara rutin setiap bulan. Kemudian, 34,9% gen Z membelanjakan uangnya secara rutin untuk
bahan bakar.

Kebutuhan Rutin Gen Z; Belanja Komunikasi Paling Besar Dananya

KEBUTUHAN RUTIN BULANAN

Basis: Responden Generasi Z {15 - 22 tahun) (n=1.692) ALOKASI DANA KEBUTU HAN RUTIN Peringkat 1
Belanja komunikasi {pulsa, internet, dil) _ 72.9%
Belanja bahan makanan | 51.2%
Bahan bakar | 34.9% C@ 26.7%
Bayar tagihan rutin (cicilan rumah/ kendaraan/... | 32.3% 01 - T
Beli makan & minum diluar (restoran, kafe,... | 31.4% SR
Tabungan & dana darurat [N 30.8%
Fashion & aksesoris (baju, celana, sepatu, hijab,... | 26.4% $ B
investasi [ 15.9% 22.2% 04 7.0%
B P
Hobi & Hiburan (Nonton bioskop, konser, dil) [l 13.4% 03 Tabungan & dana
uburan [ 9.3% darurat
Lainnya || 2.0%
0.0% 50.0% 100.0% 6.5% 4.1% 4.0%
Kebutuhan rutin bulanan yang banyak dipilih responden Gen Z adalah m M m
belanja pulsa, internet diikuti dengan belanja bahan makanan.
Sementara kebutuhan yang membutuhkan dana paling besar adalah untuk 3.8% 1.2% 0.8%
komunikasi. Alokasi komunikasi, belanja makan dan tagihan, M m

hampir berimbang.
"Manakah diantara pilihan berikut yang merupakan kebutuhan
rutinmu setiap bulan?” [MA] KATADATA INSIGHT CENTER

“Mohon urutkan 3 kebutuhan yang alokasi dananya paling besar2“[PERINGKAT]
24

Gambar 1. Kebutuhan Gen z

Literasi keuangan di kalangan generasi muda sangat penting, mengingat temuan dari beberapa
penelitian yang menunjukkan bahwa kurangnya literasi keuangan dapat menyebabkan masalah
keuangan jangka panjang (Safari et al., 2021). Berdasarkan literatur, pengelolaan keuangan yang baik
dapat meningkatkan kesejahteraan finansial dan semakin dini siswa diberikan pemahaman tentang
keuangan, semakin besar kemungkinannya untuk membuat keputusan finansial yang bijaksana (Sandria
et al., 2021; Shi et al., 2024). Oleh karena itu, pendampingan pengelolaan keuangan pribadi di SMKN
3 Karawang sangat relevan untuk mendukung siswa dalam mempersiapkan masa depan mereka.

Fokus pengabdian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
pengelolaan keuangan pribadi kepada siswa SMKN 3 Karawang. Dalam hal ini, pengelolaan keuangan
pribadi mencakup perencanaan anggaran, menabung, berinvestasi, dan cara menghindari utang yang
berisiko tinggi (Versal et al., 2023; Goyal et al., 2021). Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
literasi keuangan di kalangan siswa, yang merupakan salah satu keterampilan hidup penting yang harus
dimiliki oleh generasi muda untuk menghadapi tantangan ekonomi yang semakin kompleks. Dengan
memberikan pemahaman yang tepat tentang keuangan, diharapkan siswa dapat mempersiapkan masa
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depan finansial yang lebih stabil, baik secara individu maupun keluarga. Tentunya ini memberikan
peluang besar untuk memperkenalkan konsep pengelolaan keuangan pribadi yang dapat membantu
mereka membuat keputusan yang lebih cerdas dalam hal keuangan, baik dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam rencana jangka panjang setelah mereka lulus (Chhillar & Arora, 2022; Kumar et al.,
2023).

Perubahan sosial yang diharapkan dari pengabdian ini adalah terciptanya kesadaran yang lebih
besar di kalangan siswa tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang bijaksana. Dengan adanya
pelatihan dan pendampingan, diharapkan siswa akan mampu merencanakan keuangan mereka dengan
lebih baik, menghindari utang yang tidak perlu, serta membangun kebiasaan menabung dan berinvestasi
sejak dini (Maris et al., 2022;Muhtar & Murtiadi, 2023). Tujuan utama dari pengabdian ini adalah
untuk mempersiapkan siswa menghadapi masa depan yang lebih stabil secara finansial dan
meningkatkan kualitas hidup mereka. Hasil yang diharapkan adalah peningkatan kemampuan siswa
dalam mengelola keuangan pribadi mereka, yang pada akhirnya akan membawa dampak positif dalam
kehidupan mereka.

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan mengenai pendampingan pengelolaan

keuangan dalam perencanaan masa depan Bagi Siswa SMK Negeri 3 Karawang. Kegiatan dilakukan

pada hari Selasa, tanggal 14 Desember 2024 di SMK N 3 Karawang yang beralamatkan di Perumahan

Griya Kondang Asri Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan,

tim Pengabdian kepada Masyarakat Akuntansi FMB membagi metode pelaksanaan sebagai berikut:

1. Survey Awal
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data untuk memahami kondisi awal literasi keuangan siswa
SMKN 3 Karawang. Metode yang digunakan berupa: Penyebaran Kuesioner kepada siswa untuk
mengukur tingkat pemahaman tentang pengelolaan keuangan pribadi (mencakup perencanaan
anggaran, tabungan, investasi, dan utang). Wawancara terstruktur dengan guru BK (Bimbingan
Konseling) dan perwakilan siswa untuk mendapatkan gambaran kualitatif tentang perilaku dan
kebiasaan keuangan siswa. Observasi Lapangan untuk melihat kesiapan fasilitas pendukung
(ruangan, alat bantu pembelajaran) yang akan digunakan dalam kegiatan.

2. Persiapan Pelaksanaan
Persiapan dilakukan untuk memastikan kegiatan berjalan efektif dan sesuai target: Penyusunan
materi pelatihan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa SMK (praktis dan aplikatif).
Pembuatan Media Pembelajaran seperti slide presentasi, video simulasi, dan worksheet simulasi
keuangan sederhana. Koordinasi dengan Pihak Sekolah, termasuk menentukan jadwal, jumlah
peserta, serta kesiapan logistik seperti ruangan, alat tulis, dan peralatan multimedia. Penyusunan
Alat Ukur Evaluasi, seperti soal pre-test dan post-test untuk menilai perkembangan pengetahuan
siswa.

3. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam beberapa tahap: Sesi sosialisasi Literasi Keuangan, yang
mencakup materi tentang pentingnya perencanaan keuangan, teknik membuat anggaran, strategi
menabung, pengenalan investasi sederhana, serta bahaya utang konsumtif. Simulasi Praktik: Siswa
diajak membuat simulasi anggaran bulanan, menentukan prioritas kebutuhan, dan melakukan role-
play dalam pengambilan keputusan keuangan. Diskusi Interaktif dan Tanya Jawab, untuk
memperdalam pemahaman materi dan membahas permasalahan nyata yang mungkin dihadapi
siswa. Pemberian Tugas Mandiri berupa proyek sederhana, misalnya membuat rencana keuangan
pribadi untuk satu bulan ke depan.

4. Evaluasi Pelaksanaan
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan: Pre-Test dan Post-Test untuk menilai
peningkatan pengetahuan siswa setelah pelatihan. Kuesioner kepuasan peserta terhadap materi,
metode, dan fasilitator. Rekomendasi tindak lanjut, seperti pendampingan lanjutan atau
pembentukan komunitas literasi keuangan siswa di sekolah.

3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program pendampingan pengelolaan keuangan pribadi untuk mempersiapkan
masa depan di SMKN 3 Karawang berlangsung selama satu bulan, melibatkan 50 siswa dari jurusan
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Akuntansi dan Kueangan lembaga. Serta otomatisasi dan tata kelola perkantoran. Proses pendampingan
diawali dengan pre-assessment untuk mengukur tingkat literasi keuangan awal siswa. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa 68% siswa memiliki pemahaman dasar yang rendah tentang konsep anggaran,
tabungan, dan investasi. Kondisi ini sejalan dengan temuan Fornero & Prete, (2023) yang menyatakan
bahwa mayoritas generasi muda di berbagai negara memiliki literasi keuangan yang rendah, sehingga
rentan terhadap masalah keuangan di masa depan.

Gambar 2. Sosialisasi Literasi Keuangan

Ragam kegiatan pendampingan meliputi sosialisasi interaktif, simulasi perencanaan keuangan
pribadi, dan sesi diskusi kelompok kecil. Sosialisasi difokuskan pada penyampaian materi tentang
pentingnya membuat anggaran, strategi menabung, pengenalan investasi sederhana seperti deposito dan
reksa dana, serta bahaya utang konsumtif. Sesi ini didesain dengan pendekatan partisipatif untuk
meningkatkan keterlibatan aktif siswa, sebagaimana disarankan oleh Sandria et al., (2021) bahwa
metode aktif dan berbasis praktik jauh lebih efektif meningkatkan literasi keuangan dibandingkan
metode ceramah pasif.

Gambar 3. Simulasi Proses Literasi Keuangan

Simulasi keuangan menjadi bagian penting dalam proses pendampingan. Siswa diberi skenario
keuangan nyata, seperti mengelola uang bulanan, membuat keputusan antara kebutuhan dan keinginan,
serta merancang strategi tabungan untuk tujuan jangka panjang. Dari hasil observasi, 80% siswa
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam membedakan prioritas keuangan setelah mengikuti
simulasi. Strategi berbasis simulasi ini mengadopsi pendekatan experiential learning yang
direkomendasikan oleh Lusardi & Streeter, (2023) dan Bakoush, (2022), di mana pembelajaran berbasis
pengalaman nyata mampu membangun keterampilan keuangan praktis secara lebih efektif.
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Gambar 4. interaktif perencanaan keuangan

Dalam sesi diskusi kelompok, ditemukan bahwa banyak siswa mulai menyadari pentingnya
memiliki tujuan keuangan. Beberapa siswa menyampaikan rencana mereka untuk mulai menabung
sebagian dari uang saku mereka, bahkan ada yang merancang tujuan jangka panjang seperti menyiapkan
dana untuk modal usaha kecil. Hal ini menunjukkan terjadinya perubahan sikap yang positif,
sebagaimana dijelaskan oleh Fornero & Prete, (2023) bahwa peningkatan kesadaran terhadap masa
depan finansial merupakan indikasi awal keberhasilan pendidikan keuangan.
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Gambar 5. Evaluasi hasil literasi keuangan

Evaluasi melalui post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada tingkat literasi keuangan
siswa, di mana 78% peserta berhasil mencapai skor di atas 70% dibandingkan hanya 33% sebelum
pelatihan. Selain itu, berdasarkan kuesioner kepuasan, 87% siswa menyatakan bahwa program ini
sangat bermanfaat dan mendorong mereka untuk lebih serius dalam mengelola keuangan. Temuan ini
konsisten dengan studi Shi et al., (2024) dan Frisancho, (2023) yang menyatakan bahwa program literasi
keuangan berbasis sekolah dapat secara efektif memperbaiki perilaku keuangan siswa jika disertai
dengan praktik langsung.

Namun, dalam pelaksanaan juga ditemukan tantangan, yaitu perbedaan tingkat pemahaman
antar siswa. Siswa dari jurusan Akuntansi cenderung lebih cepat memahami konsep dibandingkan
jurusan lain. Untuk mengatasi hal ini, diadakan sesi pendampingan tambahan secara berkelompok
berdasarkan kecepatan pemahaman. Strategi diferensiasi ini mendukung pandangan Khan et al., (2022)
dan Shafiee et al., (2024) yang menekankan pentingnya menyesuaikan penyajian materi dengan
karakteristik audiens untuk memaksimalkan hasil pembelajaran.

Secara keseluruhan, program pendampingan ini berhasil menumbuhkan kebiasaan baru di
kalangan siswa SMKN 3 Karawang dalam mengelola keuangan secara bijaksana. Dengan
meningkatnya kesadaran dan keterampilan mengelola keuangan sejak dini, siswa diharapkan mampu
membuat keputusan finansial yang lebih rasional di masa depan. Program ini memperkuat argumen
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Fornero & Prete, (2023) dan Gerrans, (2021) bahwa intervensi pendidikan keuangan pada masa remaja
memiliki dampak jangka panjang terhadap kesejahteraan finansial di masa dewasa. Oleh karena itu,
model pendampingan ini direkomendasikan untuk direplikasi di sekolah-sekolah lain sebagai bagian
dari penguatan keterampilan hidup siswa.

4. SIMPULAN

Program pendampingan pengelolaan keuangan pribadi di SMKN 3 Karawang menunjukkan
bahwa literasi keuangan dapat ditingkatkan secara signifikan melalui pendekatan yang partisipatif dan
berbasis praktik. Refleksi dari pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan bukan
hanya tentang pemahaman konsep, tetapi juga tentang membentuk pola pikir dan kebiasaan yang sehat
dalam mengambil keputusan finansial. Dengan memberikan pengalaman nyata melalui simulasi dan
diskusi kelompok, siswa lebih mampu menginternalisasi pentingnya perencanaan anggaran, menabung,
serta menghindari perilaku konsumtif. Ini membuktikan bahwa perubahan perilaku finansial dapat
dicapai ketika intervensi pendidikan disusun sesuai dengan kebutuhan riil peserta dan diberikan ruang
untuk praktik langsung.

5. SARAN

Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan gar program serupa diimplementasikan secara
berkelanjutan dengan penguatan materi investasi dan pengelolaan risiko keuangan untuk membekali
siswa menghadapi tantangan keuangan masa depan. Selain itu, penting untuk melibatkan pihak sekolah
dalam membentuk komunitas siswa sadar finansial sebagai wadah pembelajaran berkelanjutan. Untuk
mengatasi variasi pemahaman antar siswa, kegiatan pendampingan juga sebaiknya diadaptasi dengan
tingkat pemahaman peserta melalui modul bertingkat. Dengan demikian, literasi keuangan yang kuat
diharapkan menjadi bagian integral dari kompetensi hidup siswa yang dapat mendukung kemandirian
finansial mereka setelah lulus.
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